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ABSTRACT 

 The aims of this research were to: 1) describe  education and training program of 

employees’, 2) describe employees’ job performance, 3) find out the education and training 

program variable’s could be increasing to employees’ job performance at PT. Inhutani II 

Kotabaru district. 

 This research was done by using the explanatory approach which is a research 

approach to explain the causality or contribution of independent variable toward dependent 

variable through the argumentation of hypothesis way. 

 The descriptive result of the research showed that the PT. Inhutani II Kotabaru district 

still can be categorized in good condition. 

 While the inferential result of this research showed that education and training are 

influence toward employees’ job performance at PT. Inhutani II Kotabaru district . 

 For suggestion, the results of this research are expected not only to give academic 

contribution for the improvement of human resource, especially as a comprehension toward 

employees’ behavior in organization, but also to be an input for the users especially for the 

management section in PT. Inhutani II Kotabaru district , so they can manage the employees’ 

job behavior for the better performance. 

 

Keywords : Education, Training and Job Performance 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi dapat memperoleh 

pegawai yang berkualitas baik, dengan 

melakukan pengembangan kualitas 

sumberdaya manusia yang didasarkan pada 

perhitungan kebutuhan sesuai dengan 

analisis jabatan dan analisis kebutuhan 

pegawai, agar memperoleh pegawai yang 

benar benar bermutu sesuai dengan 

kebutuhan organisasi (Hersona et al., 2012)    

     Temuan oleh Arthur et al. (2003) dan 

Aguinis dan Kraiger (2009) bahwa pelatihan 

yang efektif berpengaruh positif terhadap 

keterampilan individu dan meningkatkan 

kinerja. Pengembangan sumberdaya 

manusia erat kaitannya dengan 

kemampuan individu yang diwujudkan 

dalam bentuk kerja untuk meningkatkan 

kinerja (Arthur et al., 2003; Mathis, 2006; 

Aguinis dan Kraiger,K , 2009) 
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Kantor Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Kalimantan 

Selatan merupakan salah satu 

organisasi publik yang tugas pokoknya 

memberikan pelayanan disektor 

pendidikan. Berdasarkan hasil 

pengamatan awal ditemukan bahwa 

pegawai yang sudah mengikuti 

pendidikan dan pelatihan lebih 

memahami tugas pokoknya dan 

meningkat kinerjanya. Namun 

demikian pengembangan sumberdaya 

manusia yang diberikan oleh PT. 

Inhutani II Kabupaten Kotabaru masih 

terbatasnya anggaran dan kurangnya 

dukungan sarana dan prasarana. 

Untuk mengetahui lebih jauh 

Bagaimana Pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan terhadap  Kinerja karyawan 

PT. Inhutani II Kabupaten Kotabaru 

ini, maka perlu diadakan penelitian. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah 

explanatory research yaitu menjelaskan 

hubungan antar variabel-variabel 

melalui konfirmatory dan pengujian 

proposisi.  

B.   Populasi dan Sampel 

              Kriteria populasi adalah PT. 

Inhutani II Kabupaten Kotabaru yang 

berstatus karyawan tetap dengan  masa 

kerja lebih dari lima tahun.  

Penarikan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik  Survey 

berdasarkan pada pengelompokkan 

elemen-elemen populasi.  

Tabel 1 

Jumlah Karyawan Tetap Perusahaan 

PT. Inhutani II Kotabaru 

 

No. Jabatan Jumlah 

 

1.  Kepala Sub Unit 2  

2.  Asisten 8 

3.  Kepala Urusan 21 

4.  Staf 35 

5.  PHT 3 

 Total 69 

 

 Sumber : PT. Inhutani II Kotabaru, 2014 

 

B.1.   Definisi Operasional Variabel  

Agar tidak terjadi kekaburan dalam 

pengumpulan dan pengolahan data, 

maka variabel yang akan diteliti perlu 

didefinisikan secara jelas. 

1. Pendidikan adalah : pendidikan 

yang pernah diikuti oleh karyawan yang 

dapat diklasifikasikan dengan 3 (tiga) 

indikator yaitu dilihat dari   jenis 

pendidikan dan jenjang pendidikan serta 

lamanya pendidikan.  

2. Program Pelatihan adalah: 

pelatihan yang pernah diikuti oleh 

pegawai yang dilihat dari indikator jenis 

pelatihan, indikator materi pelatihan dan 

indikator metode pelatihan serta 

indikator fasilitas pelatihan.  

3. Kinerja adalah : perwujudan kerja 

karyawan berdasarkan ukuran yang 

berlaku dan jumlah pekerjaan yang 

ditetapkan sesuai dengan tujuan 

organisasi dengan waktu yang 

ditentukan. Mencakup aspek 

pengetahuan tentang pekerjaan, 

perencanaan kerja, kuantitas, kualitas 

dan ketetapan waktu.  

Semua indikator tersebut diukur dengan 

instrumen skala Likert, dengan tingkat 
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kecendrungan Tidak Sering/Selalu (TS), 

Kurang Sering/Selalu (KS), Kadang-

Kadang (KK), Sering/Selalu (S), Sangat 

Sering/Selalu (SS). 

C. Instrumen Penelitian 

     - Angket.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

2. Dokumentasi 

E.Teknik Analisis Data 

        1. Deskripsi Hasil Penelitian. 

       2.Pengujian Persyaratan Analisis 

        3.Pengujian hipotesis dengan alat 

analisis SPSS for windows 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

1. Deskripsi Data Responden 

          Berdasarkan hasil kuisioner yang 

disebarkan sebanyak 69 angket dan angket 

yang kembali sebanyak 69 eksemplar dapat 

digambarkan tentang karakteristik 

responden secara keseluruhan karyawan 

PT. Inhutani II Kabupaten Kotabaru dapat 

dilihat dalam tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 2. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

B.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Deskripsi Indikator Setiap Variabel 

        Berdasarkan hasil frekuensi dan 

persentase skor jawaban responden 

pada setiap indikator dari variabel 

pendidikan (X1) diperoleh hasil bahwa 

sebagian besar menyatakan lamanya 

menempuh pendidikan sudah sesuai 

(71,7 %), taraf pendidikan sudah sesuai 

(68,3 %) dan jenis pendidikan sudah 

sesuai sebanyak (58,3 %).   

         Berdasarkan hasil frekuensi dan 

persentase skor jawaban responden 

pada setiap indikator dari variabel 

pelatihan (X2) diperoleh hasil bahwa 

sebagian besar menyatakan bahwa jenis 

pelatihan yang diberikan sudah sesuai 

(65 %), fasilitas pelatihan sudah sesuai 

(60 %), materi pelatihan sudah sesuai 

(51,7 %), dan metode pelatihan sangat 

sesuai (48,3 %). 

          Berdasarkan hasil frekuensi dan 

persentase skor jawaban responden 

pada setiap indikator dari variabel 

kinerja (Y) diperoleh hasil bahwa 

sebagian besar menyatakan bahwa 

ketepatan waktu dalam bekerja sudah 

sesuai (76 %), jumlah pekerjaan sudah 

sesuai (68,3 %) dan kualitas pekerjaan 

sudah sesuai (68,3 %).  

 

2.  Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 3 

Hasil pengujian hipotesis  

Karakteristik 

Frekuensi 

(orang) 

Persentas

e 

Jenis kelamin:    

Laki-laki            45 65,0% 

Perempuan            24 35,0% 

        Tota 

 

          69 

 

100% 

 

Usia:   

20-25 th 6 14,49% 

26-40 th                                                         

41-50 th         14 23,19% 

>   50 th 4 7,25 

        Total 

 

69 

 

100% 

 

Status Perkawinan:   

Tidak Menikah 15   16% 

Menikah 54 84% 

      Total 

 

69 

 

100% 

 

Pendidikan Formal:   

Sarjana 43 65% 

Pascasarjana 26 35% 

   

Total 

 

69 

 

100% 

 

 

 

   

Sumber: data primer diolah, Desember, 2014 
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      Sumber : Data primer diolah , Desember 

2014 

 

Kontribusi variabel Pendidikan dan 

Pelatihan terhadap  kinerja karyawan 

pada Perusahaan PT Inhutani II 

Kotabaru  Propinsi Kalimantan Selatan, 

berdasarkan  analisis data  dengan 

regresi sederahan memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

prestasi kerja karyawan, di mana nilai 

probabilitas  (p) = 0.0302 <  0,05 dan nilai 

koefisiensi regresi (R) = 0,2611, bersifat 

positif, sedangkan nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,0682, ini 

dapat diartikan bahwa besarnya 

kontribusi dari variable Pendidikan dan 

Pelatihan tersebut sebagai faktor 

perubah terhadap perubahan prestasi 

kerja karyawan adalah 6,82%, dan 

93,18% disebabkan oleh  variabel lain 

diluar dari yang diteliti.  Dari uji Anova 

atau Ftest, didapat Fhitung adalah 4.9022. 

dengan tingkat    Sig.F. = 0,0302  < 0,05,  

maka  model  regresi bisa dipakai  untuk 

memprediksi   kinerja karyawan.  Atau 

bisa dikatakan bahwa variable 

Pendidikan dan Pelatihan benar-benar 

memberikan kontribusi secara signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan pada 

Perusahaan PT Inhutani II  Kotabaru 

Propinsi Kalimatan Selatan.                   

 

Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, maka dapatlah diambil suatu 

kesimpulan : 

1. Secara keseluruhan terhadap item-item 

pertanyaan Variabel Kinerja Pegawai 

dengan skor rata  antara 3,88 s.d 4,08, 

sedangkan dilihat dari skor rata-rata 

variabel Kinerja karyawan  adalah sebesar 

4,27, yang dapat diartikan  bahwa sebagian 

besar dari responden menyatakan setuju 

bahwa  kinerja pegawai  sudah  baik. 

2. Secara keseluruhan terhadap item-item 

pertanyaan Variabel Pendidikan  dengan 

skor rata  berkisar antara 4,08 s.d. 4,18, 

sedangkan dilihat dari skor rata-rata 

variabel Pendidikan adalah sebesar 4,117, 

yang dapat diartikan  bahwa sebagian besar 

dari  responden  menyatakan  setuju   

bahwa pendidikan sudah dilakukan dengan 

baik. 

3. Secara keseluruhan terhadap item-item 

pertanyaan Variabel Program pelatihan  

dengan skor rata  berkisar antara 4,10 s.d. 

4,43, sedangkan dilihat dari skor rata-

rata variabel program pelatihan adalah 

sebesar 4,279, yang dapat diartikan  

bahwa sebagian besar dari  responden  

menyatakan  setuju   bahwa program 

pelatihan sudah dilakukan dengan baik. 

4. Pada pengujian hipotesis, yang 

menyatakan tentang diduga bahwa 

variabel Pendidikan dan Program 

Pelatihan berpengaruh  signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada  PT. 

Inhutani II Kabupaten Kotabaru dapat 

Variabel Koefisien       

( B) 

r2 t Hitunh Sig.t 

Konstanta  kinerja 

(Y) 

20,600 - -  

Pendidikan & 

Pelatihan (X) 

0,332 0,068 2,214 0,030 

Multi R                                 =  0,2611 

R Square (R2  )                               =  0,0682 

Fhit.                                                            =  4,9022 

Sig.F                                    =  0,0302 

                                          =  0,05 
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diterima pada Pendidikan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

karyawan (Y).  Diperoleh koefisien jalur, 

berdasarkan hasil analisis SPSS, sebesar 

0,579 dengan p < 0,001, sehingga 

dikatakan signifikan.   

            Program Pelatihan (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

karyawan (Y).  Diperoleh koefisien jalur, 

berdasarkan hasil analisis PLS, sebesar 0,282 

dengan p = 0,002, sehingga dikatakan 

signifikan.   

 

Saran-saran 

         Hasil penelitian ini diharapkan 

selain dapat memberikan kontribusi 

akademis kepada berbagai pihak 

yang  berminat dalam pengembangan 

sumber daya manusia, khususnya 

dalam pemahaman perilaku 

karyawan dalam organisasi, dan 

diharapkan pula dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan bagi pihak 

pengguna khususnya manajemen 

pada PT. Inhutani II Kabupaten 

Kotabaru agar bisa memenej perilaku 

kerja karyawannya ke arah prestasi 

kerja  yang tinggi.  

       Sesuai dengan hasil penelitian, maka 

rekomendasi yang dapat diberikan 

bahwa Pendidikan Dan Pelatihan  

secara umum sudah dilaksanakan 

dengan baik, oleh karena itu Diklat 

harus selalu diberikan kepada 

karyawan baik dalam bentuk Diklat 

penjenjang karier maupun non diklat, 

karena ini akan dapat meningkatkan 

kemampuan berprestasi  karyawan 

dalam melaksanakan kerja mereka. 
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